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Abstract

techniques,

This study aims to determine the relationship between arm strength
and abdominal muscle strength on smash accuracy skills. This
research is Quantitative research using Correlation Analysis

The population in this study were 21 athletes from

SMA Negeri 04 North Bengkulu. To get the sample in this study
was done with total sampling technique. The test of the meaning of
the correlation coefficient is carried out by means of the price of

rcount with rtable at a = 5% with N = 21. There is a significant
relationship between arm muscle strength (X) and abdominal

muscle strength (X2) to the skill of smash accuracy. in volleyball
athletes at SMA Negeri 04 North Bengkulu, with a value of rxy
=0.50> r (0.05) (21) =0.423 and rx2y =0.74>0.423.
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Pendahuluan

Pembinaan latihan yang dilakukan oleh
pelatih bolavoli putri SMA Negeri 04 Bengkulu
Utara meliputi pembinan kondisi fisik, teknik,
taktik, dan mental. Namun berdasarkan
wawancara peneliti dengan Penelit pada tanggal
20 Juli 2023 pelatih bolavoli Putri SMA Negeri
04 Bengkulu Utara dan pengamatan peneliti
ternyata masih banyak atlet Putri SMA Negeri 04
Bengkulu Utara yang belum mampu melakukan
teknik smash dengan baik dan benar. Kesalahan
pada saat smashing tersebut terlihat ketika para
atlet melakukan smash, bola yang smashing
sering kurang terarah (kurang akurat) mudah

diblocking, mudah diterima oleh lawan.
Kesalahan lain yang terjadi adalah, Kketika
smashing bolavoli ke daerah lawan, lawan

dengan mudah mengambil bola tersebut dan
melakukan penyerangan sehingga lawan dengan
mudah menghasilkan angka

Berdasarkan permasalahan di atas penulis
menduga kemampuan smash atlet bolavoli putri
SMA Negeri 04 Bengkulu Utara masih rendah.
Rendahnya  kemampuan  smash  diduga
disebabkan oleh banyak faktor seperti kondisi
fisik antara lain adalah daya ledak otot lengan
dan kekuatan otot perut perkenalan bola dengan
tangan, koordinasi mata-tangan, tinggi badan,
sarana dan prasarana, mental dan pelatih. Di
samping itu kualitas gizi yang dikonsumsi oleh
pemain  sangat penting dalam  proses
pembentukan energi, usaha menambah kualitas
fisik bagi atlet dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan efisiensi kerja otot, karena gerak

kerja otot merupakan perwujudan dari terjadinya
kontraksi otot, untuk berkontraksinya otot
dibutuhkan energi, asupan gizi yang tepat dapat
menunjang pencapaian prestasi.

Dari berbagai permasalahan yang
dikemukakan di atas seperti kesalahan yang
terjadi pada teknik smash hal ini merupakan
faktor-faktor ~yang dapat  mempengaruhi
ketepatan dan keberhasilan seorang atlet dalam
melakukan smash pada saat bertanding. Apabila
hal ini terus dibiarkan maka akan terjadi
kesalahan-kesalahan baru yang dapat
mempengaruhi prestasi bermain atlet sehingga
prestasi puncak pun sulit untuk dicapai. Oleh
sebab itu peneliti tertarik untuk mengetahui
secara ilmiah mengenai Kontribusi daya ledak
otot lengan, dan otot perut terhadap ketepatan
smash atlet bolavoli putri SMA Negeri 04
Bengkulu Utara.

Metode Penelitian

Penelitian ini digolongkan pada jenis
penelitian kuantitatif dengan menggunakan
rancangan penelitian korelasional, bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat berdasarkan besarnya
koefesien korelasi. Menurut Arikunto (2002:326)
penelitian korelasional merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara dua atau beberapa
variabel.

Adapun variabel yang dihubungkan dalam
penelitian ini adalah daya ledak otot lengan (X1)
dan kekuatan otot perut (X2), sedangkan variabel
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terikatnya yaitu ketepatan smash bolavoli putri
SMA Negeri 04 Bengkulu Utara. (Y).

Hasil Penelitian
Normalitas

Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini, maka terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data yaitu
uji normalitas data. Dalam uji normalitas data ini
peneliti  menggunakan uji normalitas data
lilliefors. Adapun hasil analisis dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :

Tabel 1 Uji Normalitas Data Variabel X Dan
Y

No | Variabel L L taver | Ket
hitung

1 Daya 0.11 0.190 | Normal
ledak otot
lengan

2. Keterampil | 0.11 0.190 | Normal
an
Ketepatan
smash

3 Kekuatan | 0.10 0.190 | Normal
Otot Perut

Dari tabel di atas menunjukan bahwa hasil
pengujian untuk Daya ledak otot lengan (X) skor
Lhitung 0.14 dengan n=21 sedangkan Ltabel
pada taraf signifikan 5% atau 0,05 diperoleh
0.190. Karena Lhitung lebih kecil dari Ltabel
sehingga dapat disimpulkan bahwa skor yang
diperoleh dari X berdistribusi normal. Selain itu
tabel tersebut di atas juga menunjukan bahwa
hasil pengujian untuk keterampilan Ketepatan
smash (Y) skor Lhitung = 0.11 dengan n=21,
sedangkan Ltabel pada taraf signifikan 5% atau
0,05 diperoleh 0.190. Karena Lhitung lebih kecil
dari pada Ltabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa skor yang diperolen dari keterampilan
Ketepatan smash berdistribusi normal. Dan tabel
tersebut di atas juga menunjukan bahwa hasil
pengujian untuk kekuatan otot perut (X2) skor
Lhitung = 0.10 dengan n=21, sedangkan Ltabel
pada taraf signifikan 5% atau 0,05 diperoleh
0.190. Karena Lhitung lebih kecil dari pada
Ltabel sehingga dapat disimpulkan bahwa skor
yang diperolen dari keterampilan Ketepatan
smash berdistribusi normal

dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh
dari Agility berdistribusi normal.

Serta data di atas juga menunjukan bahwa
hasil pengujian Agility (Y) skor L.Hitung 0.151
dengan n = 30 sedangkan Ltabel pada taraf
signifikan 5% atau 0.05 diperoleh 0.161. karena
L.Hitung lebih kecil dari pada Ltabel sehingga
dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh
dari Kemampuan Dribbling berdistribusi normal.

Homogenitas

Uji prasyarat analisis data setelah melakukan
uji normalitas data maka dilakuakan uji
homogenitas data dengan menggunakan uji
varians (uji F dari Hevley) dapat di lihat pada
tabel berikut ini :

No | Variabel F F tabel Ket
hitung
1 | Daya ledak otot Homoge
lengan 2.74 | 3.59 n
2 | Keterampilan
Ketepatan
smash
3 Kekuatan Otot | 1.70
Perut

Tabel 2 Uji Homogenitas Data Variabel X1,
X2 DanY

Dari tabel di atas menunjukan bahwa hasil
pengujian varians untuk Daya ledak otot lengan
(X1) dengan keterampilan Ketepatan smash ()
didapat skor 2.74 sehinggga didapat Fhitung
dengan menggunakan uji F dari Hevley diperoleh
skor 2.74. Sedangkan untuk nilai Ftabel dengan
tarap signifikan 5% atau 0,05 adalah =3.59
karena Fhitung (2.74) lebih kecil dari Ftabel
(3.59) maka data dapat disimpulkan bahwa skor
yang diperoleh untuk Daya ledak otot lengan
(X1) terhadap keterampilan Ketepatan smash (YY)
memiliki data yang homogen.

Dari tabel di atas menunjukan bahwa hasil
pengujian varians untuk Kekuatan otot perut
(X2) dengan keterampilan Ketepatan smash ()
didapat skor 1.70 sehinggga didapat Fhitung
dengan menggunakan uji F dari Hevley diperoleh
skor 2.74. Sedangkan untuk nilai Ftabel dengan
tarap signifikan 5% atau 0,05 adalah =3.59
karena Fhitung (1.70) lebih kecil dari Ftabel
(3.59) maka data dapat disimpulkan bahwa skor
yang diperoleh untuk Kekuatan otot perut (X2)
terhadap keterampilan Ketepatan smash (Y)
memiliki data yang homogen
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Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas
diperoleh koefisien korelasi Daya ledak otot
lengan dan kekuatan otot perutterhadap
keterampilan Ketepatan smash atlet bola voli
sebesar 0.50 dan 0.74 bernilai positif, artinya
semakin besar skor yang diperolen maka
semakin kuat hubungan antara kedua variabel.
Uji keberartian koefisien korelasi tersebut
dilakukan dengan cara harga rhitung dengan
rtabel pada o = 5% dengan N=21 diperoleh rtabel
sebesar 0.576 Karena koefisien korelasi antara
rx.y = 0.50 > r(0,5)(20) = 0.423 berarti hubungan
Daya ledak otot lengan dan kekeuatan otot perut
terhadap keterampilan Ketepatan smash atlet
SMA Negeri 04 Bengkulu Utara adalah
signifikan. Dengan demikian hipotesis yang
berbunyi “ada hubungan yang kuat antara Daya
ledak otot lengan dan kekeuatan perut terhadap
keterampilan Ketepatan smash atlet SMA Negeri
04 Bengkulu Utara”, diterima. Artinya ada
hubungan Daya ledak otot lengan dan kekuatan
otot perut terhadap keterampilan Ketepatan
smash atlet SMA Negeri 04 Bengkulu Utara.

Pembahasan

hubungan antara daya ledak otot lengan dan
otot perut dengan keterampilan ketepatan smash
dalam bola voli sangat penting untuk dipahami
karena menggambarkan aspek-aspek fisiologis
dan teknis yang terlibat dalam eksekusi pukulan
yang efektif. Otot lengan, seperti biceps dan
triceps, memiliki peran utama  dalam
menghasilkan kekuatan dan kecepatan yang
diperlukan untuk pukulan, termasuk smash.
Pengembangan daya ledak otot lengan secara
konsisten dapat meningkatkan kemampuan atlet
untuk smash dengan kecepatan yang cukup untuk
membuatnya sulit dijangkau oleh lawan.

Otot perut, termasuk otot abdominis dan
obliquus, memiliki peran penting dalam menjaga
stabilitas tubuh dan memfasilitasi transfer energi
dari tubuh bagian bawah ke tubuh bagian atas
saat melakukan gerakan pukulan.stabilitas yang
baik dari otot perut memungkinkan atlet untuk
menjaga posisi tubuh yang optimal saat
melakukan  smash, yang penting untuk
meningkatkan akurasi dan kekuatan pukulan.

Keterampilan ketepatan smash dalam bola
voli tidak hanya bergantung pada kekuatan fisik,
tetapi juga pada teknik yang baik dan koordinasi
gerakan yang tepat. Penggunaan teknik yang
benar dalam  menggerakkan raket dan

mengarahkan shuttlecock membutuhkan
koordinasi yang baik antara otot lengan dan otot
perut untuk menghasilkan pukulan yang akurat
dan kuat. Daya ledak otot lengan mempengaruhi
kecepatan shuttlecock, sedangkan kekuatan otot
perut memengaruhi stabilitas tubuh dan transfer
energi, keduanya berkontribusi terhadap akurasi
dan kekuatan pukulan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka didapat kesimpulan sebagai berikut
Terdapat hubungan yang signifikan antara Daya
ledak otot lengan (X) dan Kekuatan otot perut
(X2) terhadap keterampilan Ketepatan smash.
pada atlet bola voli di SMA Negeri 04 Bengkulu
Utara , dengan nilai rxy =0.50> r(0,05)(21)
=0.423 dan rx2y =0.74>0.423.
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